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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai dari susuatu urusan tetaplah bekerja keras untuk 

urusan yang lain dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap”. (Qs. 

Al-insirah: 6-8). 

-Wiko Pibi Hardian- 
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ABSTRAK 

Nilai-Nilai Sosial Pada Tradisi Pantawan Bunting Di Desa Pagar Dewa 

Kabupaten Kaur 

Oleh:Wiko Pibi Hardian, NIM. 2111270068 

 

Masyarakat Indonesia terdiri dari beragam etnis yang memiliki 

beraneka ragam tradisi yang berbeda. Keberagaman budaya di 

Indonesia ini telah bertumbuh dan berkembang sejak ribuan tahun yang 

silam. Ini merupakan warisan nenek moyang bangsa Indonesia yang 

masih dijalankan oleh masyarakat di masa kini, mewarnai kehidupan 

sehari-hari. Kebudayaan ini memegang peranan yang sangat penting 

bagi masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Nilai-Nilai Sosial Dan 

Simbol-Simbol Pada Tradisi Pantawan Bunting Di Desa Pagar Dewa 

Kabupaten Kaur.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan metote deskriptif. 

Pemilihan informan menggunakan metode Purposive Sampling dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, informan penelitian berjumlah lima 

orang. Pengumpulan data penelitian diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi 

data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Serta uji keabsahan 

data dengan perpanjanagan keikutsertaan dengan ketekunan 

pengamatan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pantawan Bunting pada 

masyarakat suku Pasemah memiliki dua proses yaitu proses awal dan 

proses pelaksaan. Pertama, proses awal masyarakat akan 

mempersiapkan terlebih dahulu bahan dan perlengkapan yang 

diperlukan saat pantawan bunting dilaksanakan seperti peralatan 

makan, dan bahan-bahan yang akan dimasak. Kedua, proses 

pelaksanaan dimulai sebulum akad nikah atau sesudah akad nikah den 

pelaksanaan pantawan bunting bisa dilakukan saat pagi hari atau sore 

hari. Masyarakat saling memberitahu dengan tetangganya untuk 

menjemput penganten, kemudian penganten beserta bujang dan gadis 

ngantat akan diarak rumah kerumah untuk memenuhi undangan makan 

dari setiap kepala keluarga. Makna simbol yang terdapat pada 

Pantawan Bunting yaitu memberi penghormatan kepada pengantin baru 

yang akan menggelar pernikahan ucapan rasa syukur dan terimakasih. 

Berharap sepasang penganten menjadi keluarga sakinah, mawadah, 

warahmah.  
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Kesimpulan Proses lPantawan lBunting lSuku lPasemah ldi lDesa 

lPagar Dewa. Pantawan lBunting lpada lmasyarakat lsuku lPasemah 

lmemiliki ldua lproses lyaitu lproses lawal ldan lproses lpelaksanaan. lPertama, 

lproses lawal lmasyarakat lakan lmempersiapkan lterlebih ldahulu lbahan ldan 

lperlengkapan lyang ldiperlukan lsaat lpantawan lbunting ldilaksanakan 

lseperti lperalatan lmakan,  ldan lbahan-bahan lyang lakan ldimasak. lKedua, 

lproses lpelaksanaan ldimulai lsebulum lakad lnikah latau lsesudah lakad 

lnikah lden lpelaksanaan lpantawan lbunting lbisa ldilakukan lsaat lpagi lhari 

latau lsore lhari. Pesan lsimbol lPantawan lBunting lSuku lPasemah ldi lDesa 

lPagar lDewa. Makna lpesan lsimbol lyang lterdapat lpada lPantawan 

lBunting lyaitu lmemberi lpenghormatan lkepada lpengantin lbaru lyang lakan 

lmenggelar lpernikahan lucapan lrasa lsyukur ldan lterimakasih. lBerharap 

lsepasang lpenganten lmenjadi lkeluarga lsakinah, lmawadah, lwarahmah. 

lMakna ldalam lproses lpantawan lbunting lmerupakan lbentuk lmenghormati 

lpengantin, lsaling lmembantu lsatu lsama llain, lwadah luntuk lmenjamu 

lpengantin, ldan ljuga lsebagai lcara lmenjalin ltali lsilahturahmi lsehingga 

likatan lkekeluargaan ltidak lputus. 

Kata Kunci: Proses Dan Nilai- Nilai Sosial, Simbol, Tradisi Pantawan 

Bunting 
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ABSTRACT 

Social Values in the Pantawan Bunting Tradition in Pagar Dewa 

Village, Kaur Regency 

By: Wiko Pibi Hardian, NIM. 2111270068 

Indonesian society consists of diverse ethnicities with diverse 

traditions. This cultural diversity in Indonesia has grown and 

developed over thousands of years. This is a legacy from our ancestors, 

still practiced by the people today, influencing daily life. This culture 

plays a vital role in society. 

This study aims to examine the social values and symbols in the 

Pantawan Bunting tradition in Pagar Dewa Village, Kaur Regency. 

This research is qualitative, with a descriptive method. 

Informants were selected using purposive sampling with predetermined 

criteria, with five informants. Data collection was conducted through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques 

included data reduction, data presentation, conclusions, and 

verification. Data validity was also tested by extending participation 

and diligent observation. 

The results of this study indicate that Pantawan Bunting in the 

Pasemah tribe has two processes, namely the initial process and the 

implementation process. First, the initial process of the community will 

prepare the materials and equipment needed when the Pantawan 

Bunting is carried out, such as eating utensils and ingredients to be 

cooked. Second, the implementation process begins before the 

marriage contract or after the marriage contract. The implementation 

of Pantawan Bunting can be carried out in the morning or afternoon. 

The community informs their neighbors to pick up the bride and groom, 

then the bride and groom along with the bachelors and young women 

will be paraded around the house to fulfill the meal invitation from 

each head of the family. The meaning of the simb contained in 

Pantawan Bunting is to pay respect to the newlyweds who will hold a 

wedding, an expression of gratitude and thanks. Hoping that the bride 

and groom will become a sakinah, mawada warahmah family. 

Conclusion of the Pantawan Bunting Process of the Pasemah 

Tribe in Pa Village. Pantawan Bunting in the Pasemah tribe has two 

processes: the initial process and the implementation process. First, the 

community prepares the ingredients and equipment needed for the 

Pantawan Bunting, such as eating utensils and cooking ingredients. 

Second, the implementation process begins before the marriage 
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contract and after the marriage contract, the Pantawan Bunting can be 

held in the morning or afternoon. The message of the Pantawan 

Bunting symbol of the Pasemah Tribe in De Dewa. The meaning of the 

symbol in the Pantawan Bunting is a tribute to the newlyweds who will 

hold a wedding, a feeling of gratitude and thanks. Hoping that the 

bride and groom will become 

Peace, love, and mercy. The meaning of the pantawan bunting 

process is a form of respect for the bride and groom, mutual assistance, 

a place to entertain the bride and groom, and also a way to strengthen 

ties so that family ties remain intact. 

Keywords: Social Processes and Values, Symbols, Pantawan Bunting 

Tradition 
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